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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah Kota Probolinggo mengapresiasi dan peduli terhadap mereka para 

atlet Probolinggo, karena tidak mau melupakan para atlet yang telah berjasa 

mengharumkan nama kota Probolinggo. Menurut (Ini, 2021) Habib Hadi selaku 

Walikota Probolinggo berharap seluruh cabang olahraga yang berada di bawah 

payung KONI dapat terus berkembang dan mampu meraih prestasi yang diharapkan 

Kota Probolinggo. Menurut (Bromo & Fernando, 2023) sarana bermain dan olah 

raga anak di alun-alun kota Probolinggo baru selesai dibangun pada akhir tahun 

2022. Situasi ini menjadi perhatian besar pemerintah kota Probolinggo, banyak 

fasilitas yang rusak, antara lain terdapat permainan untuk anak-anak berupa ayunan 

juga tidak memiliki baut karet dan peralatan olahraga. Kerusakan yang terjadi pada 

beberapa fasilitas tersebut telah banyak dilaporkan oleh warga, termasuk di jejaring 

sosial. Dengan ketersediaan fasilitas olahraga akan meningkatkan permasalahan 

olahraga yang targetnya adalah munculnya bibit unggul atlet dari masyarakat 

peserta didik, meningkatnya masyarakat berolahraga ditandai dengan jumlah cabor 

yang diminati masyarakat.  

Menurut (Arifin, 2022) Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) belum 

memiliki agenda besar di Kota Probolinggo. Juga program rutin Pekan Olahraga 

Perkotaan (Porkot) baru akan diselenggarakan pada awal tahun 2022. Hal ini yang 

menjadi faktor utama dibutuhkannya suatu wadah pusat sarana dan prasarana 

olahraga, yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat khsusunya 

atlet dalam kegiatan olahraga dan keberhasilan olahraga secara nasional, regional 

dan penyediaan sarana prasarana olahraga berupa bangunan Gedung Olahraga dan 

penyediaan fasilitas.  Maka dari itu, dibutuhkannya sebuah tempat yaitu Sport 

Center. 
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Menurut Undang-Undang (Kemenpora, 2020) tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional   Penyediaan prasarana dan sarana olahraga yang merupakan tanggung 

jawab pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat sebagai impelementasi dari 

ketentuan tata cara Penetapan Prasarana Olahraga, menjadi hal pokok yang harus 

diimplemantasikan. Oleh karena itu pembuatan Sport Center ini diharapkan dapat 

menjadi sarana dan prasarana yang mampu mengembangkan potensi masyarakat 

khususnya atlet yang ditandai dengan jumlah cabor yang diminati. Sehingga 

pembangunan Sport Center ini diharapkan dapat memberikan fasilitas yang 

memadai sesuai cabor yang diminati oleh masyarakat Kota Probolinggo. 

1.2 Tujuan Perancangan 

Tujuan perancangan sport center ini adalah sebagai berikut : 

Untuk merancang bentuk dan ruang dalam pada perancangan Sport Center Tipe B 

di Kota Probolinggo dengan mencari nilai fungsional bangunan, efisiensi bangunan, 

serta pemilihan ruang dalam yang sesuai dengan aktivitas kegiatan olahraga secara 

keseluruhan, baik pelajar, pemuda, maupun masyarakat setempat. 

1.3 Lokasi 

Lokasi perancangan Sport Center Tipe B Kota Probolinggo berada di zona 

kesehatan sebelah timur Tapak dan zona pendidikan sebelah utara Tapak. Lokasi 

ini berada di Jalan Mastrip dan dekat dengan kawasan pendidikan SMA yang cocok 

sebagai lokasi pekerjaan desain akhir lapangan olahraga Type B. Karena kelompok 

sasaran utama untuk menempati Olahraga Tipe B di gedung pusat adalah siswa 

sekolah teknik dan masyarakat umum. 

Tempat ini berada di Kecamatan Kedopok, sebuah kelurahan di tengah kota 

dengan luas 13,62 km2 atau prosentase terbesar Kota Probolinggo dengan 24,04% 

dari total 100% luas wilayah Kota Probolinggo. 
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Gambar 1. 1 Lokasi Tapak 

Sumber : Google Maps 

1.4 Tema 

 Tema yang penulis gunakan untuk merancang bangunan Sport Center Tipe 

B di Kota Probolinggo ini menggunakan arsitektur modern. Menurut Le Corbusier 

Arsitektur modern adalah suatu gaya bangunan dengan nilai efisiensi dan ekonomi, 

tanpa mengabaikan keindahan, yang mana keindahan akan muncul dengan 

sendirinya dari kejujuran bentuk dan fungsional. 

1.5 Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang bentuk bangunan dan ruang dalam pada sport center dengan 

tema arsitektur modern di Kota Probolinggo? 


